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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Agustus – Oktober
37.620 pasang

640 pasang (1,7%)
376 pasang (1%)
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PENDAHULUAN

Rumusan

Masalah

• Identifikasi jenis kecacatan
• Mengetahui kapabilitas

proses
• Mengetahu Risk Priority 

Number (RPN)
• Memberikan rekomendasi

perbaikan
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METODE

Six Sigma 

Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA)

Failure Mode and Effect Analysis atau

FMEA juga merupakan metode yang

digunakan untuk mencari sumber

masalah serta akar penyebab dari

suatu masalah yang berhubungan

dengan kualitas produk

Six Sigma adalah salah satu upaya yang

dilakukan secara terus menerus dan

berkelanjutan dengan tujuan

menciptakan produk dengan zero

defect

Laurentine, 2022

Ridwan, 2020
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HASIL

DEFINE

Diagram 

SIPOC
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HASIL

DEFINE

Klasifikasi

Kecacatan
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HASIL

MEASURE
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HASIL

MEASURE

1 2 3

Proporsi Defect 0.0139 0.0185 0.0201

CL 0.0158 0.0158 0.0158

UCL 0.0192 0.0213 0.0190

LCL 0.0124 0.0103 0.0126

0.0000

0.0050

0.0100

0.0150

0.0200

0.0250

P - Chart 
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HASIL

MEASURE
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HASIL

MEASURE

1 2 3

Proporsi Defect 0.0139 0.0185 0.0136

CL 0.0146 0.0146 0.0146

UCL 0.0179 0.0200 0.0187

LCL 0.0114 0.0093 0.0106

0.0000

0.0050

0.0100

0.0150

0.0200

0.0250

P-Chart
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HASIL

MEASURE
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HASIL

MEASURE
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HASIL

MEASURE
223

105

37

61.10% 28.77% 10.14%
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pecah coak error cut

Diagram Pareto

jumlah defect persentase komulatif
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PEMBAHASAN

ANALYZE
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PEMBAHASAN

IMPROVE
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PEMBAHASAN

IMPROVE
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PEMBAHASAN

CONTROL

1. Melakukan pengecekan serta perawatan pada mesin

produksi secara teratur

2. Melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan

agar dapat meminimalisir kecacatan produk serta dapat

meningkatkan produktivitas perusahaan

3. Membuat SOP perusahaan sebagai pedoman pekerja

dalam melakukan proses produksi
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

▪ Terdapat 3 jenis kecacatan pada outsole sandal yaitu pecah,coak, dan error cut

▪ Presentase kecacatan dari masing – masing jenis kecacatan adalah sebesar 61,10%, 

28,77%, dan 10,14%

▪ Rata – rata nilai sigma adalah sebesar 4,07 dengan rata – rata kapabilitas sebesar 5109

▪ Suhu panas mesin yang tidak stabil merupakan faktor yang paling berpengaruh

menyebabkan kecacatan karena nilai RPN nya sebesar 80

▪ Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perawatan

mesin secara teratur serta menggunakan blower pada area produksi
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MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis
kecacatan yang ada pada outsole sandal, mengetahui kapabilitas
proses pada produksi outsole sandal, mengetahui nilai Risk Priority
Number (RPN) serta memberikan rekomendasi perbaikan pada proses
produksi outsole sandal guna meningkatkan kualitas serta
produktivitas outsole sandak
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